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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang usaha-usaha yang dilakukan oleh 

Bimbingan dan Konseling SMA Muhammadiyah Sewon Bantul dalam 

menyelesaikan kasus bullying yang kerap kali terjadi di era saat ini. BK SMA 

Muhammadiyah Sewon memberlakukan Bimbingan Konseling Islam berbasis 

HOTS (High Order Thingking Skils) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Latarbelakang dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sejauh 

mana implementasi bimbingan dan konseling Islam dalam mengatasi kasus 

bullying di SMA Muhammadiyah Sewon. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan 

menggambarkan subyek terkait data serta kondisi yang diperoleh selama 

penelitian. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 1 orang BK dan 42 

orang siswa kelas XI dam XII SMA Muhammadiyah Sewon. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas dalam dua siklus yaitu 

melakukan pengecekan pemahaman isu bullying para siswa pada pra siklus, siklus 

1 dan siklus 2. Setelah itu dilakukan analisa dan komparasi apakah ada 

peningkatan pemahaman tentang isu bullying serta mengidentifikasi hal-hal yang 

ditempuh oleh BK dalam menyikapi kasus bullying. Pengumpulan data dilakukan 

dengan penelitian tindakan kelas dan wawancara dengan 10 stakeholder yaitu 

kepala sekolah, guru BK, guru agama, wali kelas, dan 10 orang siswa SMA 

Muhammadiyah Sewon Bantul. Data yang diperoleh dianalisa secara kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, BK SMA Muhammadiyah Sewon Bantul melakukan 

beberapa upaya dalam mengatasi kasus bullying, diantaranya dengan mengadakan 

pendekatan P5 untuk memberikan pemahaman kepada para siswa tentang isu 

bullying serta melakukan bimbingan konseling kelompok dan individu kepada 

para siswa.  

 

 

Kata Kunci: Implementasi, Bimbingan Konseling Islam, HOTS, Bullying, SMA 

Muhammadiyah Sewon  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah komponen yang memegang peran penting terhadap 

kemajuan suatu bangsa dan negara. Hal ini termuat dalam UU Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terstruktur untuk mengadakan kegiatan 

pembelajaran guna menggali potensi siswa agar mempunyai kemampuan 

intelektual, kepribadian dan akhlak yang baik serta mempunyai kekuatan 

spiritual.1  

Pendidikan merupakan sebuah proses pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, serta perasaan secara utuh bagi bertumbuhnya jiwa, raga dan rasa 

manusia. Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang dipercaya oleh masyarakat 

untuk mengembangan potensi serta terjadinya proses budaya. Akan tetapi 

beberapa kasus menunjukkan bahwa sekolah menjadi tempat terjadinya kekerasan 

dan bullying, yang mana ini tidak sesuai dengan nilai dan karakter kemanusiaan.2 

Pada tahun 2020, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat 

terdapat 119 kasus bullying terhadap anak. Pada tahun 2021 Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) mencatat 53 kasus bullying di sekolah dan 168 kasus di 

dunia maya. Hal ini disebabkan pada tahun ini proses pembelajaran dilakukan 

                                                             
1 Eka Fauziah Pratiwi, “Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan Melalui Nilai 

Pancasila Dalam Menangani Kasus Bullying,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021): 5473. 
2 Ariefa Elfaningrum, “Membaca Realitas Bullying Di Sekolah: Tinjauan Multiperspektif 

Sosiologi,” Jurnal Dimensia 7, no. 2 (2018): 1. 
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secara daring sehingga kasus bullying di sekolah mengalami penurunan. Pada 

tahun 2022, Komisi Perlindungan Anak (KPAI) kembali mencatat 266 kasus 

bullying di lingkungan sekolah. Pada tahun 2023 Komisi Perlindungan Anak 

(KPAI) mencatat 1.138 kasus bullying.3 

Berangkat dari kenyataan itu perlu dilakukan penanggulangan bullying di 

sekolah. Dalam hal ini bimbingan konseling memegang peran untuk 

menginternalisasikan pesan moral yang bernilai Islam agar para siswa dapat 

menunjukkan perilaku yang lebih baik. Selain itu bimbingan konseling juga 

berfungsi sebagai konselor sebagai langkah antisipasi segala kemungkinan yang 

bisa terjadi dan mencegah agar hal-hal yang tidak diinginkan tidak terjadi pada 

siswa.4    

Bimbingan dan konseling bertalian dengan aspek psikologi, sementara 

psikologi bertalian dengan perkembangan manusia, yang mana perkembangan 

manusia sangatlah unik. Keragaman individu serta perkembangan manusia yang 

bersifat unik ini memerlukan adanya bimbingan konseling guna memperoleh 

perkembangan yang sehat dan sesuai harapan. Mengingat perkembangan manusia 

yang unik ini, dibutuhkan usaha agar proses pencapaian menuju kebahagiaan, 

citra yang baik, serta arah ahsani taqwim, dan tidak terjerumus dalam kehinaan 

dan asfal safilin seperti yang tertuang dalam Q.S. At-Tiin dan Q.S. Al-Ashr.5 

Bimbingan dan Konseling Islam merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

konselor kepada konseli yang dilakukan secara terus menerus atau berulang-ulang 

                                                             
3 Susi Nilasari, “Peran Bimbingan Konseling Islam Dalam Meminimalisasi Bullying 

Antar Teman Di Lingkungan Sekolah,” Yasin 3, no. 4 (2023): 651. 
4 Anas Salahudin, Bimbingan Dan Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2016). 
5 Abdul Choliq Dahlam, Bimbingan Dan Konseling Islam (Yogyakarta: Pura Pustaka, 

2009). 
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dengan tujuan menyelesaikan permasalahan sesuai dengan ketentuan Allah swt. 

Tujuan dari bimbingan dan konseling islam adalah mengembangkan kesadaran 

beragama seorang individu. Dalam Islam sudah ditegaskan bahwa manusia 

memiliki fitrah keagamaan dan bahwa agama adalah kebutuhan pokok manusia 

yang akan membentuk citra manusia secara utuh.6 

Fungsi dari agama adalah menjaga perdamaian dan menyebarkan kasih 

sayang antar umat manusia, sesuai dengan jati diri Islam yang menyatakan dirinya 

sebagai agama yang rahmatan lil alamin (Qs Al-Anbiya’:107). Bahwa Islam 

dibawa oleh Rasulullah dengan tujuan untuk memberikan rahmat bagi seluruh 

alam. Tugas untuk menyebarkan kasih sayang tidak hanya ditujukan kepada 

orang-orang beriman saja, akan tetapi seluruh manusia bahkan seluruh alam 

semesta. Oleh karena itu di dalam Islam dikemukakan bahwa tindakan kejahatan 

dan ujaran kebencian merupakan perilaku bullying. Perilaku seperti membenci, 

menghina, mengolok-olok dan sebagainya adalah perilaku bullying yang mana 

bertentangan dengan perintah Allah untuk saling menyayangi antar sesama.7   

Permasalahan bullying juga tidak luput terjadi di SMA Muhammadiyah 

Sewon. Bentuk bullying yang terjadi pada siswa SMA Muhammadiyah Sewon 

tidak selalu berupa kekerasan fisik, perasaan merasa diremehkan oleh siswa lain, 

keinginan mendapatkan pengakuan dari orang lain, kelas sosial, mengejek, 

mengolok-olok dan lain-lain. Kasus bullying di SMA Muhamadiyah Sewon 

Bantul adalah para siswa tidak mengetahui bahwa tindakan yang mereka lakukan 

                                                             
6 Sumardi Sumardi, M. Asrori, and Yuline Yuline, “Layanan Bimbingan Kelompok Oleh 

Guru BK Tentang Pemahaman Karir Siswa SMA Negeri 5 Pontianak,” Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa 7, no. 9 (2018): 1–8. 
7 Fitri Sari, “Pendidikan Anti Bullying: Studi Nalar Hadist Pendekatan Psikologi,” 

Ri’ayah 7, no. 02 (2022): 232. 
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adalah tindakan bullying serta mereka tidak menyadari bahwa mereka sudah 

menjadi korban bullying. BK SMA Muhammadiyah Sewon melakukan 

penanganan kasus bullying dengan melakukan bimbingan dan konseling islam. 

Penelitian ini berusaha untuk mengetahui sejauh mana peran bimbingan konseling 

Islam dalam menangani bullying di SMA Muhammadiyah Sewon dengan 

pendekatan High Order Thingking Skill  (HOTS) dengan dikemas melalui 

bimbingan konseling Islam.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah : 

Bagaimana efektifitas Bimbingan dan Konseling Islam berbasis HOTS di SMA 

Muhammadiyah Sewon dalam menyelesaikan masalah bullying pada siswa? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  Penelitian  

Peneliti mencoba merespon pernyataan Wayne, E. Qates yang 

menyatakan bahwa “ There is no easy road to becaming a good religious 

counselor, any more than there is ab easy road to becoming aby kind of 

effective counselor” (Tidak ada jalan yang mudah dilalui untuk menjadi 

konselor agama yang baik, sedangkan lebih mudah mendapatkan jalan untuk 

menjadi konselor yang efektif dalam bidang apapun). Carl Gustave Jung juga 

menyatakan bahwa seseorang yang sakit sebagian besar disebabkan karena 
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tidak dapat mendapatkan petunjuk dari nilai-nilai agama dalam diri mereka. 

Seseorang yang sakit dapat sembuh jika sudah mendapatkan petunjuk dari 

cahaya agamanya.8  

Berangkat dari pemahaman diatas, peneliti melakukan penelitian di 

SMA Sewon Bantul dengan tujuan untuk memotret implementasi sejauh 

mana agama khususnya Bimbingan Konseling Islam dalam menyelesaikan 

permasalahan siswa.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Praktis 

Peneliti memiliki harapan agar para pembaca dapat mengambil 

manfaat teoritis dan manfaat praktis dari penelitian ini, diantaranya: 

1. Penelitian ini hendak mengkaji bagaimana implementasi bimbingan dan 

konseling islam berbasis berpikir kritis dalam menyelesaikan 

permasalahan siswa di SMA Muhammadiyah Sewon khususnya kasus 

bullying. 

2. Peneliti juga berharap bahwa penelitian ini akan memberikan 

pandangan yang berbeda kepada pembaca tentang implementasi 

bimbingan konseling islam dalam mengatasi permasalahan siswa 

khususnya kasus bullying.  

b. Manfaat Teoritis 

                                                             
8 Syamsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam (Wonosobo: Amzah, 2008). 
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Dengan penelitian ini, diharapkan menjadi sumbangan teoritik bagi 

perkembangan Bimbingan dan Konseling Islam bagi dunia pendidikan 

maupun dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam secara luas. 

   

D. Kajian Pustaka 

Peneliti telah melakukan penelusuran terhadap beberapa tulisan yang 

relevan dengan penelitian ini, utamanya tentang implementasi Bimbingan 

Konseling Islam berbasis berpikir tingkat tinggi dalam mengatasi kasus bullying 

di SMA Muhammadiyah Sewon. Ada beberapa karya yang menjelaskan secara 

garis besar saja, akan tetapi sedikit ada karya yang membahas secara spesifik 

perihal implementasi bimbingan konseling islam berbasis berpikir tingkat tinggi 

di SMA Muhammadiyah Sewon. Oleh karenanya, peneliti melakukan penelitian 

ini untuk mendapatkan informasi terkait implementasi bimbingan konseling islam 

berbasis berpikir tingkat tinggi dalam mengatasi kasus bullying.  

Pertama, tulisan Sardin dan Aep Sunendar yang berjudul “Pengaruh 

Metode Pembelajaran Problem Solving Terhadap Higher Order Thinking Skills 

(HOTS)”.9 Dalam penelitian ini dikatakan bahwa HOTS adalah sebuah metode 

pembelajaran yang mengajarkan para siswa agar mampu menerapkan informasi 

yang diperoleh sebelumnya dengan memanipulasi pengetahuan yang baru 

diperoleh untuk menemukan sebuah solusi bagi masalah akademis yang dihadapi. 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pengaruh pendekatan problem solving 

pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan masalah. 

                                                             
9 Sardin and Aep Sunendar, “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving Terhadap 

Higher Order Thinking Skills (HOTS),” Jurnal Theorems The Original Research of Mathematics 

3, no. 1 (2018): 81–91. 
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Hasilnya, model pembelajaran problem solving dalam HOTS membawa pengaruh 

yang signifikan serta metode ini juga dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Kedua, “Penerapan Model Problem Solving dalam Meningkatkan 

Kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) SDN Banyu Landas karya 

Silvia Uyani”.10 Penelitian ini membahas tentang penerapan model problem 

solving di SDN Banyu Landas. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SDN Banyu Landas. Hasil dari 

penelitian menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SDN 

Banyu Landas meningkat. Awalnya, kemampuan analisis siswa SD N Banyu 

Landas adalah 77,85 % menjadi sintesis 86,58%, kegiatan guru meningkat, yang 

sebelumnya 58,41% menjadi 71,14%, kegiatan siswa meningkat dari 68,39% 

menjadi 70,10%.  

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Siwi Utaminingtyas yang berjudul 

Implementasi Problem Solving Berorientasi Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

Pada Pembelajaran IPS Sekolah Dasar.11 Penelitian ini membahas tentang 

pentingnya pembelajaran dengan problem solving yang berorientasi HOTS pada 

mata pelajaran IPS. Penelitian ini mengemas pembelajaran yang telah digunakan 

oleh para guru dalam melatih siswa untuk memecahkan permasalahan siswa 

dengan metode pembelajaran HOTS dengan lebih efektif dan kondusif. Terdapat 

                                                             
10 Silvia Uyani, “Penerapan Model Problem Solving Dalam Meningkatkan Kemampuan 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) Siswa SDN Banyu Landas,” Jurnal Vidya Karya 31, no. 1 

(2016): 91–104. 
11 Siwi Utaminingtyas, “Implementasi Problem Solving Berorientasi Higher Order 

Thinking Skill ( Hots ) Pada Pembelajaran Ips Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan VII, no. 

2 (2020): 84. 
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perbedaan penelitian karya Utaminingtyas ini dengan penelitian penulis. Jika 

penelitian Utaminingtyas mengkaji tentang problem solving yang berorientasi 

HOTS pada mata pelajaran IPS, sedangkan penelitian penulis mengkaji tentang 

implementasi Bimbingan dan konseling Islam pada Kurikulum Merdeka berbasis 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. 

Penelitian karya Devi Shintia Fatmawati dan Titin Indah Pratiwi dengan 

judul Penerapan Konseling Kelompok Latihan Asertif pada Siswa Korban 

Bullying di SMP N 34 Surabaya. Penelitian ini mengkaji tentang kasus bullying 

yang dialami oleh siswa kelas 8 di SMP N 34 Surabaya yang mempunyai tingkat 

asertif yang rendah. Terdapat lima siswa dari 33 siswa yang mengikuti konseling 

kelompok yang dapat meningkatkan asetifitas. Berdasakan konseling kelompok 

yang telah dilakukan, para siswa mengalami peningkatan asertifitas dibandingkan 

dengan kondisi sebelumnya.12  

Penelitian karya Hasibuan dengan judul “Efektifitas Rational Emotive 

Behavior Therapy dalam Menangani Kecemasan Sosial Korban Bullying”. 

Penelitian ini memaparkan tentang penggunaan terapi perilaku rasional emotif 

dengan tiga teknik yang dapat menghilangkan kecemasan korbang perundungan 

pada siswa. Setelah dilakukan konseling pada siswa terdapat peningkatan, siswa 

dapat berpikir lebih logis dan mempunyai motivasi untuk kembali ke sekolah.13  

                                                             
12 Devi Shinta Fatmawati and Titin Indah Pratiwi, “Penerapan Konseling Kelompok 

Latihan Asertif Pada Siswa Korban Bullying Di SMP N 34 Surabaya,” Jurnal Unesa 11, no. 4 

(2020). 
13 Rosya Linda Hasibuan, “Efektivitas Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

Untuk Meningkatkan Self Eksteem Pada Siswa SMP Korban Bullying,” Jurnal Psikologi 11, no. 2 

(2015). 
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Penelitian selanjutnya adalah penelitian Agistia Sari yang berjudul “Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Bimbingan Konseling dalam Menangani 

Kasus Bullying”. Tulisan ini menjelaskan tentang peran guru PAI dan BK dalam 

menangani kasus bullying di SMK N 2 dan SMA N 4 Kota Serang. Tulisan ini 

memaparkan faktor penyebab, bentuk, dampak bullying serta solusi bagi 

penanganan bullying.14  

Selanjutnya adalah penelitian Ahmad Putra yang berjudul “Kolaborasi 

Pimpinan Pondok Pesantren dan Guru BK dalam Mengatasi Bullying di Kalangan 

Santri”. Tulisan ini memaparkan kolaborasi yang dilakukan pimpinan pondok 

pesantren dan guru bk dalam mengatasi kasus bullying di kalangan santri. 

Pimpinan melakukan beberapa upaya dalam mengatasi kasus bullying, 

diantaranya menghimbau para guru yang mengajar untuk melakukan evaluasi 

adab santri serta memberikan hukuman pada santri yang melakukan bullying. 

Selain itu juga pimpinan pondok juga mencetak spanduk yang betisi larangan 

bullying dan lain sebagainya.15 

Dari beberapa kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas, terdapat 

perbedaan dengan penelitian ini, ada yang mengkaji tentang Bimbingan Konseling 

saja, ada pula yang mengkaji Bimbingan Konseling pada Kurikulum Merdeka 

hingga kasus bullying. Akan tetapi belum ada yang meneliti Implementasi 

Bimbingan dan konseling Islam pada Kurikulum Merdeka di SMA 

Muhammadiyah Sewon. 

                                                             
14 Agistia Sari, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dan Bimbingan Konseling Dalam 

Menangani Kasus Bullying,” Jurnal Qathruna 7, no. 1 (2020). 
15 Ahmad Putra, “Kolaborasi Pimpinan Pondok Pesantren Dan Guru Bk Dalam Mengatasi 

Kasus Bullying Di Kalangan Santri,” Al-Irsyad 13, no. 2 (2022). 



10 
 

 
 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini berusaha memberikan gambaran dan langkah-langkah yang 

diambil dan menjadi pijakan dalam penelitian, yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Metode adalah bagian yang tidak dapat disampingkan karena perannya 

yang sangat penting dan menentukan keberhasilan sebuah penelitian.16 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan yaitu 

pengetahuan siswa tentang isu bullying yang saat ini sedang marak di kalangan 

remaja. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru BK, guru 

Agama, Wali Kelas serta Kepala Sekolah guna mengetahui proses bimbingan 

konseling islam di SMA Muhammadiyah Sewon Bantul dalam menanggapi 

berbagai pemasalahan siswa khususnya kasus bullying. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif, yaitu memaparkan perbandingan tingkat 

pengetahuan siswa terkait isu bullying sebelum dan sesudah diadakan PTK 

dengan projek P5. 

2. Desain Intervensi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan model pembelajaran Project Based - Learning. Penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus, setiap siklus melalui 4 tahap penelitian. Tahapan PTK ini 

                                                             
16 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995). 
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dilaksanakan dengan model Stephen Kemmis dan Robyn McTaggart. Adapun 

penjelasannya digambarkan pada bagan dibawah ini: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Gambar Model Spiral dari Kemmis dan McTaggart 

  Dalam setiap siklus terdapat empat tahap, di antaranya 

perencanaan (plan), tindakan (act), observasi (observe), dan refleksi (reflect). 

Adapun tahapan pelaksanaan  intervensi sebagai berikut: 

a. Siklus Pertama  

Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan dengan materi pengenalan isu 

bullying serta klasifikasi jenis-jenis bullying. Materi dengan tema 

“Mengatasi Perilaku Bullying melalui Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di SMA Muhammadiyah Sewon Bantul” meliputi 

pengenalan, kontekstualisasi, aksi, serta refleksi. Kegiatan ini diadakan 

guna memberikan pemahaman kepada para siswa tentang bullying. 

Kegiatan ini berjalan selama 2 jam pelajaran (2x45 menit). Kegiatan ini 

PELAKSANAAN 
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diikuti oleh 42 siswa kelas XI dan XII. Setelah masuk kelas, BK membuka 

kegiatan dengan salam dan beberapa sambutuan pembukaan, setelah itu 

memberikan motivasi kepada para siswa agar tumbuh menjadi siswa yang 

tangguh dan tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi serta menjauhi 

perilaku bullying. Setelah itu disambung dengan kegiatan pengamatan 

video tentang bullying. Para siswa diminta untuk mencari informasi dan 

membuat kesimpulan dari video yang ditayangkan. Dari sini siswa akan 

terpancing berfikir tingkat tinggi dalam mengatasi masalah bullying dan 

untuk tertanam ke siswa agar tidak melakukannya. 

 

b. Siklus kedua 

Pelaksanaan siklus 2 pada bulan Maret 2024 dengan menerapkan 

Focus Group Discussion (FGD) berbasis kasus (Cased-Based) Bullying. 

Selama proses penelitian tindakan kelas ini, BK dibantu oleh kolaborator 

yaitu wali kelas serta guru agama untuk melakukan observasi proses 

bimbingan konseling ini dengan mencatat hal-hal penting yang kiranya 

dibutuhkan untuk refleksi. BK membuka kegiatan ini dengan salam, 

memberikan motivasi dan menjelaskan tentang isu bullying serta 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) kepada siswa, memberikan 

apersepsi serta menjelaskan tujuan dari pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini 

dilakukan dengan maksud agar siswa dapat menanggulangi perilaku 

bullying dengan meningkatkan kemampuan HOTS. 

3. Waktu dan Tempat Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Januari sampai 20 Maret dan 

Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Sewon Bantul Yogyakarta. 

Subjek penelitian ini adalah BK dan siswa kelas XI dan XII SMA 

Muhammadiyah Sewon Bantul Yogyakarta. Jadwal penelitian digambarkan 

pada table berikut ini: 

No Kegiatan Bulan dan Minggu Efektif 

Januari Februari Maret 

1 2 3 3 4 5 6 7 

1. Pra siklus × × ×      

2. Siklus I 

a. Pertemuan I 

b. Pertemuan II 

c. Evaluasi (posttest) 

   × × ×   

3. Siklus II 

a. Pertemuan I 

b. Pertemuan II 

      × × 

4. Tahap pengolahan dan 

analisis data 

× × × × × × × × 

5. Tahap penulisan tesis × × × × × × × × 

 

a. Objek Penelitian 

BK dan siswa kelas XI dan XII adalah subjek pada penelitian ini sekaligus 

menjadi objek material pada penelitian ini. BK di SMA Muhammadiyah 
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Sewon berjumlah 1 orang sedangkan siswa kelas XI dan XII berjumlah 42 

siswa, yaitu 34 siswa laki-laki dan 8 siswi perempuan. Sedangkan teori HOTS 

menjadi pisau analisa dalam penelitian ini.  

b. Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah mengamati dan merasakan sebuah fenomena 

berdasarkan pengetahuan. Observasi dilakukan dengan mengamati secara 

langsung situasi dan kondisi yang sedang berlangsung. Metode ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran dan data lapangan terkait 

bimbingan dan konseling islam di SMA Muhammadiyah Sewon dalam 

mengatasi permasalahan siswa khususnya kasus bullying. Hasil observasi 

kemudian dipilah yang sekiranya relevan dengan data-data yang diperlukan 

untuk penelitian.  

Metode observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung 

dan terjun ke lapangan dengan cara mengamati semua objek yang 

dibutuhkan oleh peneliti yang ada di SMA Muhammadiyah Sewon Bantul. 

Adapun yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah hal-hal 

yang berkaitan dengan Bimbingan dan Konseling Islam, sehingga yang 

menjadi objek observasi antara lain kepala sekolah, BK, guru agama, wali 

kelas serta siswa kelas XI dan XII SMA Muhammadiyah Sewon Bantul. 

Tujuan dari observasi serta pengamatan ini adalah untuk mengetahui proses 

bimbingan dan konseling islam di SMA Muhamadiyah Sewon Bantul.  

b. Wawancara 
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Wawancara adalah percakapan satu orang atau lebih dengan maksud 

tertentu. Terdapat setidaknya dua orang dalam proses percakapan itu, ada 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan ada narasumber yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan pewawancara. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh data atau jawaban yang diperlukan oleh pewawancara. 

Wawancara adalah teknik paling penting dalam penelitian kualitatif.  

Metode ini dilakukan secara langsung antara peneliti dan informan 

ataupun narasumber. Metode ini digunakan untuk mengetahui pendapat BK, 

guru, serta siswa SMA Muhammadiyah Sewon terkait isu bullying serta 

penanganannya.   

Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah SMA Muhammadiyah 

Sewon Bantul, BK, guru PAI, wali kelas serta beberapa siswa kelas XI dan 

XII SMA Muhammadiyah Sewon Bantul. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan BK, menyatakan bahwa BK berperan sebagai konseling bagi siswa 

dalam menyelesaikan masalah siswa. Adapun guru PAI menyatakan bahwa 

ia turut melakukan kolaborasi dengan BK selama proses konseling. 

Sedangkan para siswa menyatakan hal-hal yang menjadi permasalahan serta 

memaparkan bagaimana proses konseling yang diterapkan oleh BK.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah penyimpanan peristiwa yang sudah berlalu. 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis.17 

Studi dokumen merupakan perlengkapan dari penggunaan metode observasi 

                                                             
17 Burhan Bungin, Metodolgi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 

2001). 
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dan metode wawancara dalam penelitian kualitatif.18 Metode dokumentasi 

yaitu suatu metode penelitian yang mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, dan brosur.19 Adapun 

dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah berupa foto-foto 

kegiatan selama penelitian berlangsung.  

d. Metode Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden.20 

Metode ini digunakan untuk penghimpun data, keterangan mengenai siswa 

dalam hal sikap, pendapat, atau pandangan mereka terkait proses bimbingan 

konseling dan isu bullying.21 Para siswa diberikan angket tentang 

pengetahuan siswa terhadap isu bullying dan kemampuan berpikir kritis 

(HOTS). Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa untuk nantinya akan digunakan sebagai solusi 

bagi siswa dalam menyikapi permasalahan bullying.  

c. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh 

secara sistematis. Adapun data yang diolah meliputi data dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dokumentasi. Proses pengolahan data ini dilakukan dengan cara 

                                                             
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, 19th ed. (Bandung: 

Alfabet, 2013).  
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006). 
20 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2002). 182 
21 Uswatun Hasanah, “Penggunaan Metode Role Playing Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PAI SD Giripurno Borobudur Magelang” (UIN Sunan 

Kalijaga, 2010). 
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mengorganisasikan data sesuai kategorinya masing-masing, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih data-data 

penting untuk dipelajari, membuat kesimpulan sehingga data yang diperoleh 

mudah dipahami.22 

Selama penelitian dilakukan tentunya sudah menghasilkan banyak data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, penelitian, dokumentasi dan 

sebagainya. Akan tetapi peneliti hanya mencantumkan data yang relevan dengan 

penelitian ini. Data yang telah diperoleh dipilih kemudian dianalisa agar 

menghasilkan data yang mudah dipahami.   

Peneliti akan memaparkan data yang telah diperoleh dengan cara analisis 

deskriptif kualitatif. Peneliti menjelaskan subjek yang terlibat langsung dalam 

proses bimbingan dan konseling islam, bagaimana proses bimbingan dan 

konseling islam serta dampak yang dirasakan para siswa setelah mendapatkan 

bimbingan dan konseling islam dari BK.  

  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan dalam penelitian ini akan dibahas dalam lima 

bab. Keseluruhan pembahasan tersebut disusun dengan terarah agar tidak ada 

bagian yang terpisah. Adapun sistematika penyusunan laporan model penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Bagian awal, terdiri dari sampul luar, sampul dalam, persetujuan 

pembimbing, persetujuan tim penguji, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar 

                                                             
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

XXVI. (Bandung: Alfabeta, 2017). 
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tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Bagian Utama, terdiri dari empat bab, 

yaitu: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang menjelaskan secara 

keseluruhan tentang penelitian ini untuk melangkah ke bab-bab 

selanjutnya. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang mengulas 

tentang pendidikan yang tidak bisa terpisahkan dengan peran bimbingan 

konseling islam. Saat ini SMA Muhammadiyah Sewon Bantul 

menggunakan Kurikulum Merdeka sebagai dasar proses pendidikannya. 

Adapun komponen penting dalam Kurikulum Merdeka adalah peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). HOTS ini menjadi salah satu 

upaya yang dilakukan oleh BK dalam menanggulagi kasus bullying yang 

saat ini marak di kalangan remaja pada umumnya dan di kalangan siswa 

SMA Muhammadiyah Sewon khususnya. Penelitian ini hendak mengkaji 

langkah-langkah yang dilakukan oleh BK dalam menangani kasus bullying 

di SMA Muhammadiyah Sewon Bantul.  

Bab kedua membahas tentang bimbingan konseling islam yang 

akan dijadikan pisau analisa dalam permasalahan bullying di SMA 

Muhammadiyah Sewon Bantul. Selain berdasar dengan bimbingan 

konseling islam, penanganan kasus bullying di SMA Muhammadiyah 

Sewon juga dilakukan dengan pendekatan High Order Thingking Skill 

(HOTS). 
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Bab ketiga membahas tentang profil dan data SMA 

Muhammadiyah Sewon Bantul yang menjadi objek material pada 

penelitian ini.  

Bab keempat merupakan pembahasan utama pada penelitian ini. 

Pada bab ini peneliti melakukan analisa bagaimana BK menanggulangi 

serta mengatasi kasus bullying di SMA Muhammadiyah Sewon Bantul.  

Bab kelima peneliti menyimpulkan dari hasil pemaparan hal-hal 

yang dilakukan BK dalam mengatasi masalah bullying di SMA 

Muhammadiyah Sewon Bantul. Selain itu peneliti juga memberikan saran 

dalam bab ini. selanjutnya daftar pustaka, lampiran, curiculum vitae ditulis 

dalam bab terakhir. Setelah itu juga terdapat lampiran yang memuat data-

data yang mendukung proses penelitian. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini adalah upaya untuk mengetahui langkah-langkah yang 

dilakukan oleh SMA Muhammadiyah Sewon Bantul dalam menanggulangi kasus 

bullying. BK SMA Muhammadiyah Sewon Bantul telah berupaya dengan 

maksimal dalam menuntaskan bullying di SMA Muhammadiyah Sewon. 

Sebelumnya para siswa tidak mengetahui bahwa hal-hal yang mereka temui 

selama ini adalah perilaku bullying. Oleh karena itu BK memberikan pemahaman 

kepada para siswa tentang isu bullying, jenis-jenis bullying dan hal yang 

dilakukan jika menjadi korban bullying. Selain itu BK juga mengadakan kegiatan 

P5 yang dapat mendukung pengetahuan siswa tentang bullying, serta memberikan 

kegiatan yang dapat memupuk tingkat religiusitas para siswa agar terhindar dari 

perilaku dan korban bullying.  

B. Saran 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna yang disebabkan oleh keterbatasan 

kemampuan dan waktu pada penelitian ini. Peneliti menyadari terdapat banyak hal 

yang masih harus dikaji lebih dalam perihal implementasi bimbingan dan 

konseling islam di SMA Muhammadiyah Sewon terkait isu bullying. Kekurangan-

kekurangan dari penelitian ini dapat dijadikan peluang bagi peneliti selanjutnya 

dalam rangka melengkapi kajian tentang implementasi bimbingan dan konseling 

islam di SMA Muhammadiyah Sewon Bantul.
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